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ABSTRAK 

 

Penelitian ini berjudul “Pesan Pembangunan Masyarakat Melalui Seni Didong (Studi 

Pada Group Didong Di Kecamatan Bukit Kabupaten Bener Meriah). Adapun rumusan 

masalah pada penelitian ini adalah apa saja pesan pembangunan masyarakat pada seni 

didong, implikasi serta respon masyarakat terhadap  pesan pembangunan yang 

disampaikan melalui seni didong. Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode 

penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif dan penelitian lapangan (field 

research) yaitu diawali dengan observasi langsung dan melakukan wawancara dengan 

narasumber serta dokumentasi. Hasil dari penelitian yang didapat penulis meneukan 

bahwa pesan pembangunan masyarakat melalui seni didong yaitu perkembangan 

pembangunan terkait bidang keagamaan (didong menjadi media dakwah. Pesan 

pembangunan terkait bidang infrastruktur yang semakin maju (Pembangunan Jalan, 

Kantor Pemerintahan, Jembatan, Lapangan Pacuan Kuda, Bandara Rembele dan 

sebagainya) pembangunan bidang ekonomi (pembangunan tempat wisata yang 

semakin banyak sehingga memajukan perekonomian masyarakat), pembangunan 

bidang Pendidikan (pembangunan sekolah, pesantren dan sebagainya) dan 

pembangunan bidang sosial (masyarakat semakin mudah dalam mengakses dan 

menjangkau berbagai program pemerintah dan merasakan berbagai manfaat dari 

pembangunan). Adapun implikasi pesan pembangunan masyarakat melalui seni didong 

masyarakat dapat menyalurkan aspirasinya melalui karya seni terkait pembangunan 

yang bertujuan untuk kesejahteraan masyarakat dan berpartisipasi dalam kemajuan 

daerah. Respon masyarakat terhadap pesan pembangunan masyarakat melalui seni 

didong yaitu sangat baik dan sangat membawa dampak positif. 

 

Kata Kunci:  Pesan, Pembangunan, Masyarakat, Seni Didong
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pada hakikatnya pembangunan seringkali dikaitkan dengan fenomena sosial 

yang meliputi segala proses perubahan kehidupan masyarakat menjadi lebih baik. 

Meningkatnya suatu pembangunan merupakan cerminan sejahtera atau tidaknya 

kelompok masyarakat tersebut. Indikator kemakmuran suatu bangsa tidak hanya diukur 

dari segi ekonomi dan material saja, tetapi juga mengacu pada harmoni, kekompakan, 

dan integrasi dalam kehidupan bernegara yang beradab, dengan ciri khas solidaritas 

yang kuat.1. 

Pengembangan suatu wilayah diatur untuk membantu meningkatkan kualitas 

hidup penduduk setempat. Tidak hanya pemerintah yang bertanggung jawab atas 

proses ini, tetapi juga penting bagi warga untuk berpartisipasi aktif dalam berbagai 

aktivitas yang mendukung pembangunan. Seluruh proses ini melibatkan penyebaran 

berbagai pesan, termasuk ide-ide, gagasan, dan inovasi kepada banyak orang. Cara ide-

ide dan inovasi tentang pembangunan ini dipresentasikan dan diterangkan sangat 

penting, agar dapat menghasilkan dampak positif dan menjadio bernilai bagi 

masyarakat.2 

 
1 Suranto Aw, “Implementasi Teori Komunikasi Sosial Budaya Dalam Pembangunan 

Integrasibangsa” Jurnal Ilmiah (Online), Ilmu Komunikasi Universitas Negeri Yogyakarta, Vol.45, No. 

1, Juni 2015, Email: suranto@uny.ac.id, diakses pada Januari 2023, hal 65. 
2  Belli Nasution Dan Anuar Rasyid, Komunikasi Sosial Dan Pembangunan, (Pekanbaru: 

Taman Karya 2019) hal.1 

mailto:suranto@uny.ac.id
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Pesan pembangunan adalah ide yang ditukarkan antara masyarakat dan 

pemerintah yang melibatkan tahapan perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian. 

Kehadiran pesan ini sangat terkait dengan komunikasi dalam konteks pembangunan. 

Sebuah pesan muncul sebagai hasil dari proses komunikasi. Komunikasi pembangunan 

merupakan usaha dari suatu organisasi untuk memperbaiki keadaan sosial dan 

ekonomi, seringkali melalui penggunaan komunikasi dan media, terutama di negara-

negara yang sedang berkembang. 3  

Kebanyakan proyek pembangunan dilaksanakan secara bertahap. Setiap tahap 

dari proyek tersebut dilakukan tanpa memprioritaskan skala tertentu. Langkah pertama 

dalam proses pembangunan adalah melakukan perencanaan yang matang.  

Merencanakan sebuah kota atau daerah tidak hanya melibatkan aspek 

pembangunan fisik tetapi juga mempertimbangkan berbagai faktor lain seperti 

transportasi, ekonomi, sosial budaya, dan hukum yang berkaitan dengan kebijakan 

serta infrastruktur. Dalam konteks Islam, kota yang ideal adalah tempat yang diberkahi 

dengan kenyamanan, kedamaian, dan keamanan dari Allah SWT. Hal ini diuraikan 

dalam firman Allah SWT di dalam QS. Saba : 

قِّْ رَب ِّكُمْ  ز  نْ  رِّ  ا مِّ مَالْ  ەۗ كُلوُ  شِّ ي نْ  وَّ جَنَّتٰنِّْ عَنْ  يَّمِّ  ۚ مْ  اٰيَة ْ  كَنِّهِّ             لَقدَ ْ كَانَْ لِّسَباَْ  فِّيْ  مَس 

 (١٥) رْ  رَبْ  غَفوُ  بَل دةَ ْ طَي ِّبَة ْ وَّ ۗۚ اْ لَهْ   كُرُْ و    وَاش 

Artinya: Sesungguhnya bagi kaun Saba’ ada tanda (kekuasaan Tuhan) di tempat 

kediaman mereka yaitu dua buah kebun di sebelah kanan dan di sebelah 

kiri. (Kepada merela dikatakan): “Makanlah olehmu dari rezeki yang 

(dianugerahkan) Tuhanmu dan bersyukurlah kamu kepada-Nya. 

 
3 Sumadi Dilla, Komunikasi Pembangunan Pendekatan Terpadu, (Bandung: Simbiosa 

Rekatama Media, 2007), hal. 115. 



   3 

 

 
 

(Negerimu) adalah negeri yang baik dan (Tuhanmu) adalah Tuhan Yang 

Maha Pengampun”.(Q.S Saba’:15). 

Secara garis besar, pembangunan adalah proses transformasi berkelanjutan 

yang bertujuan untuk mencapai kondisi yang lebih baik, berlandaskan pada norma-

norma yang telah ditetapkan. Ini juga dapat diartikan sebagai perubahan yang 

diprogram secara sistematis untuk mencapai situasi yang lebih menguntungkan.4 

Misalnya, dalam upaya memajukan fasilitas infrastruktur serta meningkatkan ekonomi, 

kesehatan, pendidikan, dan pengembangan kapasitas manusia. 

Berbagai pendekatan bisa digunakan untuk memajukan masyarakat, dengan 

seni sebagai salah satu alatnya. Apabila pengembangan melalui seni bisa direalisasikan 

dalam kehidupan sehari-hari, maka seni menjadi komponen krusial dalam proses 

pembangunan. Proses pembangunan itu sendiri bertujuan untuk menciptakan 

transformasi dalam masyarakat. Banyak strategi dan cara yang dapat diterapkan untuk 

menghasilkan perubahan sosial ini, dan seni merupakan salah satu sarana efektif yang 

bisa digunakan. 

Seni memegang peranan penting dalam pembangunan karena memiliki 

kemampuan untuk menyentuh hati pemirsanya dengan kekuatannya yang menarik. 

Tujuan dari karya seni bisa beragam, mulai dari sarana mencari nafkah hingga sebagai 

alat propaganda. Bagi mereka yang terlibat dalam penciptaan karya seni, seringkali 

mereka merasakan dorongan emosional untuk lebih memahami pesan yang ingin 

disampaikan melalui karya tersebut. Dalam konteks agama Islam, seni mendapatkan 

 
4 Afia E P Tahoba, Strategi Komunikasi Dalam Program Pengembangan Masyarakat 

(Community Development), Jurnal Program Studi Agribisnis, Fakultas Pertanian dan Teknologi 

Pertanian, Universitas Papua, hal.187. 
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perhatian khusus karena telah menjadi bagian yang tidak terpisahkan dari kehidupan 

umat manusia. Seni Islami tidak terbatas pada pemahaman seputar teks-teks suci saja, 

tetapi juga mengambil inspirasi dari dinamika kehidupan masyarakat.5 Firman Allah 

dalam QS Asy-Syu’ara ayat 224-227: 

نَْ (٢٢٥) ي مُو  نَْ(٢٢٤) الَمَْ  ترََْ انََّهُمْ  فِّيْ  كُل ِّْ وَادْ  يَّهِّ   وَالشُّعرََاۤءُْ يَتَّبِّعهُُمُْ ال غَاو 

لِّحٰتِّْ  لوُاْ الصّٰ اْ وَعَمِّ ي نَْ اٰمَنوُ  ْ الَّذِّ نَْ(٢٢٦) اِّلَّّ نَْ مَاْ لَّْ يَف عَلوُ   وَْانََّهُمْ  يقَوُْ  لوُ 

اْ       ْٓ ي نَْ ظَلَمُو  ا وَسَيَع لمَُْ الَّذِّ ن ْ  بَع دِّْ مَا ظُلِّمُو  ان تصََرُوْ  مِّ َْ كَثِّي رًا وَّ    وَذكََرُوا اللّّٰ

نَْ (٢٢٧)   ايََّْ مُن قَلبَْ  يَّن قَلِّبوُ 

Artinya: “Para penyair itu diikuti orang-orang yang sesat (224). Tidakkah engkau 

melihat bahwa mereka merambah setiap lembah kepalsuan? (225). dan 

bahwa mereka mengatakan apa yang mereka sendiri tidak mengerjakan 

(-nya) (226). Kecuali (para penyair) yang beriman, beramal saleh, bnyak 

mengingat Allah, dan bangkit membela (kebenaran) setelah terzalimi. 

Orang-orang yang zalim kelak akan mengetahui ke mana mereka akan 

kembali”.(Q.S Asy-Syu’ara’: 224-227). 

Membahas tentang kekayaan seni, masing-masing wilayah memiliki ciri khas 

keseniannya yang menjadi bagian dari warisan budaya mereka. Di Aceh, khususnya di daerah 

Gayo, terdapat aneka ragam seni yang telah mengalami evolusi sepanjang waktu. Meski zaman 

telah berubah dan generasi baru lebih condong pada kesenian modern, seni tradisional di Gayo 

masih tetap bertahan dan mendapatkan apresiasi dari para peminatnya. Selain itu, upaya 

pelestarian seni ini terus dilakukan agar tidak tergerus oleh waktu. 

Suku Gayo merupakan salah satu kelompok etnis yang paling tua di Aceh, 

dengan pemukiman yang tersebar di beberapa wilayah yang berbeda secara 

 
5 Tim Komisi Pembinaan Seni dan Budaya Islam Majelis Ulama Indonesia, Prinsip Dan 

Panduan Umum Seni Islami, (Jakarta: Republika Penerbit, 2021), hal.8. 
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administrasi, termasuk Gayo Lut di Takengon dan Aceh Tengah, Gayo Deret di Bener 

Meriah, Gayo Blang di Gayo Lues, Gayo Alas di Kute Cane, Gayo Kalul di Serbe Jadi 

dan Lhoksemawe, serta Pulo Tige dan Wih Jernih di Aceh Timur dan Aceh Tamiang, 

juga termasuk wilayah Hulung Belang Pidie. Penduduk dari etnis Gayo biasanya 

berkomunikasi dalam bahasa Gayo serta mengikuti tradisi dan budaya yang khas dan 

berbeda. Mereka mengenal tanah kelahirannya sebagai Tanoh Gayo, yang berarti 

Tanah Orang Gayo. Data sensus tahun 2010 mencatat ada sekitar 336.856 orang dari 

suku Gayo yang tinggal di Provinsi Aceh.6 

Komunitas Gayo, yang mendiami dataran tinggi dan terkenal dengan 

keramahan mereka, juga dikenal luas karena kekayaan seni budaya mereka. Mereka 

tampaknya memiliki kecenderungan khusus terhadap sastra, yang mencakup puisi, 

teka-teki, peribahasa, lagu-lagu, deklamasi, legenda, dan lain-lain. Ini membuat 

mereka lebih terbuka menerima bentuk seni lain seperti sa'er, drama, dan musik. 

Didong, sebagai bentuk seni yang sangat populer dan identik dengan masyarakat Gayo, 

menonjol sebagai ciri khas budaya mereka. 

Didong adalah seni tradisional dari suku Gayo yang terletak di dataran tinggi 

Aceh Tengah dan Bener Meriah. Seni ini menggabungkan kemahiran bernyanyi, 

menari, dan merangkai kata. Istilah didong ini diambil dari cerita rakyat Gayo dan 

digunakan untuk menyebut bentuk seni ini. Pada prakteknya, didong disajikan dalam 

bentuk puisi yang dilantunkan dan menonjolkan kesatuan teks dalam konteks ritual 

berpuisi. Dalam bahasa Gayo, didong berasal dari kata 'denang' atau 'donang', yang 

 
6 Fitria Ratnawati, Gayo Sang Pemikat, (Gayo Lues: Guepedia, 2021), hal.8. 
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serupa dengan kata 'dendang' dalam bahasa Indonesia, memiliki makna menghibur 

dengan lagu ketika bekerja. Ada pula pendapat yang menyatakan bahwa didong berasal 

dari suara kaki yang mengetuk papan dengan bunyi "dik-dik-dik" yang kemudian 

diikuti dengan 'dong' yang berarti berhenti beranjak. 

Jadi, istilah didong merujuk pada gerakan mengetuk kaki di tempat untuk 

menghasilkan suara "dik-dik-dik". Ada cerita lain yang menyatakan bahwa didong 

bermula dari kisah Sengeda, anak dari Raja Linge XIII, yang membangunkan Gajah 

Putih penjelmaan adiknya dari tidurnya saat akan berangkat menuju pusat Kerajaan 

Aceh di Bandar Aceh. Para pengikut Sengeda yang menemani perjalanan Gajah Putih 

dari Negeri Linge menuju ujung Aceh melantunkan nyanyian "enti dong, enti dong, 

enti dong", yang berarti "jangan berhenti, terus berjalan". Selain itu, ada juga pendapat 

yang menyebutkan bahwa didong berasal dari kata 'din' yang artinya agama dan 'dong' 

yang berarti dakwah. 

Penampilan didong biasanya dilakukan secara kelompok, umumnya terdiri dari 

dua kelompok dengan sekitar 30 anggota yang menggunakan berbagai alat peraga serta 

lirik atau puisi yang telah disiapkan sebelumnya. Acara tersebut sering kali diadakan 

di sebuah area khusus yang digunakan sebagai panggung, contohnya adalah di ruangan 

besar rumah panggung tradisional (umah sara) atau di panggung yang dibuat secara 

khusus di area terbuka seperti halaman atau lapangan.7 

Penampilan didong diadakan pada waktu-waktu tertentu, misalnya jika ada 

acara- acara pernikahan, khitanan, upacara pertemuan, pertunjukan khusus, acara besar 

 
7 M. J Melalatoa, Didong Pentas Kreativitas Gayo, (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 2001), 

hal. 11 
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seperti ulang tahun Kabupaten maupun dalam bentuk pertandingan. Jika di suatu 

tempat akan diadakan penampilan didong, biasanya masyarakat beramai-ramai 

berkumpul untuk menonton acara didong tersebut. Karena merupakan hiburan yang 

dinanti oleh seluruh kalangan masyarakat.  

Di zaman dulu untuk menonton pentas seni didong masyarakat harus membeli 

tiket atau karcis agara bisa menonton. Biasanya penampilan seperti ini merupakan 

penampilan yang berbentuk pertandingan. Sehingga hasil yang didapat dari 

penampilan didong tersebut digunakan sebagai penggalangan dana. Hasil dari 

penampilan Kesenian didong untuk membantu memajukan pembangunan infrastruktur 

daerah khususnya di Kabupaten Bener Meriah. Salah satunya berbentuk pembangunan 

sarana dan prasarana seperti jembatan, masjid, sekolah, dan yayasan untuk masyarakat. 

Hal ini menandakan bahwa kesenian didong juga berperan dalam memajukan 

pembangunan daerah. 

Group didong yang memiliki peran sentral dalam pembangunan terdapat di 

berbagai area di Kecamatan Bukit, Kabupaten Bener Meriah. Anggota utama 

kelompok ini adalah individu yang terkenal dalam dunia seni didong, seperti yang 

dibuktikan melalui berbagai penghargaan yang mereka peroleh, baik dalam kompetisi 

maupun di event-event yang berkaitan dengan seni didong.  

Namun saat ini, penampilan kesenian didong sudah mulai berkurang salah 

satunya akibat modernisasi. Hal ini dapat dilihat fenomena yang ada, bahwa 

penampilan didong hanya pada acara seperti pernikahan saja. Penampilan didong pada 

acara-acara khusus sudah sangat jarang diadakan, apalagi penampilan yang berbentuk 

pertandingan. Sehingga para group didong yang tampil hanya sekedar menghibur 
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masyarakat, dan hasil dari penampilan didong juga hanya untuk masing-masing group, 

mereka tidak lagi mengadakan penggalangan dana untuk pembangunan infrastruktur 

masyarakat. Penampilan tersebut juga untuk menjaga eksistensi kesenian didong di 

tengah masyarakat yang hidup di era globalisasi ini. 

Dengan terus berkembangnya seni didong anak muda di Kecamatan Bukit 

dapat memahami bahwa dengan mempertahankan seni tradisi merupakan kebanggan 

bagi mereka sendiri dan juga akan terus memberikan pembinaan terhadap regenerasi 

selanjutnya. Saat ini kesenian didong sudah kurang diminati akibat perubahan 

modernisasi yang banyak masyarakat di desa sudah mulai terbiasa dengan hal-hal yang 

baru, dan didong hanya di tampilkan di acara pesta saja, tidak ada lagi hasil dari 

kesenian didong yang di gunakan untuk penambah fasilitas kepada masyarakat. Seni 

didong yang pada awalnya sangat lekat dengan elemen tradisional, kini telah 

berkembang menjadi bentuk kesenian yang lebih kontemporer.  

Melalui seni didong diharapkan remaja khususnya di Kecamatan Bukit tetap 

akan mengenal adat dan budaya mereka sendiri dengan melakukan pembinaan secara 

mendasar.  Berdasarkan konteks tersebut, penulis menjadi termotivasi untuk mengkaji 

mengenai Peran Seni Didong dalam Mengkomunikasikan Pembangunan kepada 

Masyarakat, yang akan dituangkan kedalam bentuk sebuah penelitian. Maka oleh sebab 

itu penulis ingin meneliti “Pesan Pembangunan Masyarakat Melalui Seni Didong 

(Studi Pada Group Didong Di Kecamatan Bukit Kabupaten Bener Meriah)”. 
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A. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas ada beberapa pokok masalah yang akan 

dibahas dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Apa saja pesan pembangunan masyarakat dalam seni didong ? 

2. Bagaimana implikasi pesan pembangunan masyarakat yang disampaikan 

melalui seni didong?   

3. Bagaimana respon masyarakat terhadap pesan pembangunan yang disampaikan 

melalui seni didong? 

B. Tujuan Penelitian 

Setelah melihat rumusan masalah di atas maka tujuan yang ingin dicapai dari 

penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui  pesan pembangunan masyarakat dalam seni didong. 

2. Untuk mengetahui implikasi pesan pembangunan masyarakat yang terdapat 

dalam seni didong.  

3. Untuk mengetahui respon masyarakat terhadap pesan pembangunan yang 

disampaikan melalui seni didong.  

C. Manfaat Penelitian 

Penulis mengharapkan bahwa hasil dari penelitian ini dapat memberikan 

keuntungan kepada semua pihak yang berkepentingan serta masyarakat pada 

umumnya, di mana manfaat dari studi ini meliputi: 
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1. Secara teoritis 

Penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi teoritis yang dapat 

memperluas pemahaman dan pengetahuan para pembaca. 

2. Secara praktis 

Secara praktis hal ini dapat bermanfaat bagi: 

a. Mahasiswa diharapkan bisa memperluas wawasan mereka dan memahami 

pesan pembangunan yang disampaikan melalui seni didong dalam 

komunitas. 

b. Masyarakat diimbau untuk senantiasa melestarikan seni Didong agar nilai-

nilai pembangunan terus berkembang dan tidak hilang ditelan zaman. 

D. Definisi Operasional 

Supaya tidak terjadi kekeliruan dalam memahami judul penelitian ini, maka 

penulis perlu memberikan penjelasan terhadap kalimat dalam penelitian sebagai 

berikut:  

1. Pesan 

Menurut versi online Kamus Besar Bahasa Indonesia, kata "pesan" 

diartikan sebagai perintah, nasihat, permintaan, atau amanat yang diberikan oleh 

seseorang.8 Pesan juga dapat dimaksudkan sebagai ide, gagasan atau sesuatu yang 

disampaikan. Pesan dalam penelitian ini dimaksudkan adalah sesuatu yang 

disampaikan, baik berupa perintah, nasihat, ide maupun gagasan dalam 

pembangunan masyarakat melalui seni didong.  

 
8 Ebta Setiawan, Kamus Besar Bahasa Indonesia Versi Daring 2021, Diakses 27 Maret 2022 
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2. Pembangunan 

Berdasarkan definisi dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, 

pembangunan adalah serangkaian proses dan tindakan dalam membangun. 

Sementara itu, pembangunan itu sendiri adalah upaya yang dijalankan oleh suatu 

komunitas untuk meningkatkan kualitas hidup mereka melalui modernisasi, 

transformasi sosial, industrialisasi, pengaruh budaya Barat, pertumbuhan 

ekonomi, serta evolusi sosial dan budaya.9 Pembangunan yang dimaksud dalam 

penelitian ini berpusat pada pembangunan untuk memajukan kehidupan 

masyarakat yaitu pembangunan infrastruktur yang berupa sarana dan prasarana.  

3. Masyarakat 

Definisi masyarakat menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah 

kumpulan individu dalam lingkup yang luas yang terhubung oleh kebudayaan yang 

mereka percayai bersama.10 Masyarakat terbentuk dari kelompok orang yang telah 

berkolaborasi dan menghuni area tertentu untuk waktu yang lama, dengan ikatan 

aturan dan norma yang spesifik. 

JL Gillin dan J.P Gillin mengartikan masyarakat sebagai kumpulan individu 

terluas yang berbagi adat, tradisi, pandangan, dan rasa persatuan yang serupa.11 

Pada penelitian ini yang dimaksud dengan masyarakat adalah sekumpulan orang 

 
9 Teguh Budi Raharjo dan Tina Kartika, Komunikasi Sosial Dan Pembangunan, (Bandar 

Lampung: Pusaka Media, 2019), hal. 8 
10 Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa, Kementrian Pendidikan, Kebudayaan, Riset 

dan Teknologi Republik Indonesia, Kamus Besar Bahasa Indonesia Versi Daring 2020, diakses pada 

27 Maret 2022. 
11 Beni Ahmad Saebani, Pengantar Antropologi, (Bandung: Pustaka Setia 2012), hal. 137 
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yang tinggal di wilayah Kabupaten Bener Meriah, khususnya yang berada di 

seputaran Kecamatan Bukit.  

4. Seni Didong  

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, didong adalah bentuk seni tradisional 

dari suku Gayo yang melibatkan penyajian pantun dengan gerakan tarian. 

Pertunjukan kesenian ini dilakukan oleh para laki-laki (jarang dilakukan oleh 

perempuan) dengan ekspresi yang bebas dengan posisi kaki bersila sambil 

bertepuk tangan atau menabuh bantal dan melantunkan syair-syair berbahasa Gayo 

dengan suara yang merdu.  Kesenian tradisional ini sangat popular dan diminati 

oleh masyarakat Gayo juga sebagai bentuk melestarikan budaya leluhur. 

E. Sistematika Pembahasan 

Untuk memudahkan pemahaman pembaca terhadap penelitian ini, penulis telah 

mengorganisir struktur pembahasan menjadi beberapa bab seperti berikut: 

Bab I: Pendahuluan, yang berisi latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, definisi operasional dan sistematika pembahasan. 

Penjelasan ini terlebih dahulu diuraikan untuk mengetahui secara jelas bahwa 

penelitian ini penting dilakukan. 

Bab II: Landasan Teori, yang berisi tentang teori dan konsep yang relevan dengan 

permasalahan yang akan dibahas. Landasan teori ini akan menjadi kerangka acuan 

yang bersumber dari buku maupun jurnal ilmiah. 

Bab III: Metodelogi Penelitian, yang berisi tentang metode yang digunakan dalam 

penelitian yang terdiri dari pendekatan dan jenis penelitian, lokasi penelitian, subjek 

dan objek penelitian, sumber data serta teknik pengumpulan data. 



   13 

 

 
 

Bab IV: Hasil Penelitian dan Pembahasan, yang berisi tentang deskripsi lokasi 

penelitian, hasil wawancara dengan narasumber yaitu para ceh didong, ketua dan 

anggota group, masyarakat umum, tokoh masyarakat dan beberapa pemuda tentang 

kesenian didong di Kecamatan Bukit Kabupaten Bener Meriah. Tujuan dari wawancara 

tersebut untuk mengetahui apa saja pesan pembangunan masyarakat yang disampaikan 

dalam seni didong. Serta implikasi dan respon masyarakat terhadap pesan 

pembangunan masyarakat yang disampaikan dalam seni didong tersebut yang nantinya 

akan penulis analisis. 

Bab V: Penutup, yang berisi kesimpulan dan saran di dalam penelitian. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


